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Anemia is one of the global problems that affect the population
of women and children in the world. Adolescent females are
one of the major risk groups for anemia. Anemia can have an
impact on the productivity of a country in terms of health, social
and economic aspects. COVID -19 is a global problem that is
also currently affecting the productivity of a country. The
purpose of this study was to determine the prevalence of
anemia in adolescent girls during the COVID-19 pandemic in
Kupang City. Descriptive study design was employed with a
total of 256 adolescent girls. A Simple random sampling used in
this study. This research was conducted from June to August
2021. Questionnaires were used as an instrument to identify
demographic data from respondents and hemoglobin
examination using a hemoglobin meter was used to identify the
incidence of anemia in adolescent girls. The results found, the
majority of adolescent girls included in the category of late
adolescence, namely aged 17-19 years 59.8% and 40.2%
included in the category of early adulthood. The majority of
adolescent girls 65.6% experienced anemia during the COVID-
19 pandemic. The high incidence of anemia in adolescent girls
can be used as an evaluation material for health workers in
improving promotive and preventive strategies in the
community about the impact of anemia during pandemic
COVID-19.

|. INTRODUCTION
Anemia masih menjadi

masalah
global serius yang mempengaruhi

tahun 2018. Proporsi anemia ini terjadi
pada kelompok umur 15-24 tahun 32%.
Hal ini kontras dengan standar nasional
kejadian anemia yaitu sebesar 20% (3).

kesehatan dari wanita usia reproduktif.
Hal ini berhubungan erat dengan
mortalitas dan morbiditas dari wanita
usia reproduktif serta berdampak pada
kehamilan yang berisko tinggi (1).
Terdapat 1.5 miliar wanita usia
reproduktif menderita anemia di seluruh
dunia yang didominasi oleh negara
berkembang jika dibandingkan dengan
kejadian anemia pada negara maju,
termasuk Indonesia (2).

Berdasarkan data Riset Kesehatan
Dasar tahun 2018 terjadi kenaikan kasus
anemia remaja putri di tahun 2013
sekitar 37.1 % naik menjadi 48.9 % pada

Dengan demikian anemia masih menjadi
permasalahan di Indonesia yang perlu
mendapatkan perhatian khusus dari
pemerintah. Kejadian anemia pada
remaja putri disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain asupan makanan yang
lebih rendah dari yang di anjurkan,
terutama makanan yang mengandung
zat besi, pengetahuaan tentang gizi
yang tidak adekuat, penyakit infeksi akut
dan kronis dan siklus menstruasi (4).
Menurut WHO (2011) anemia akan
berdampak pada penurunan
konsentrasi, prestasi belajar, kebugaran
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remaja, produktifitas dan penurunan
imunitas yang mana dapat berpengaruh
pada status kesehatan remaja selama
masa pandemi Covid -19 ini. Gangguan
yang diakibatkan oleh pandemic akan
menimbulkan dampak subtansial
terhadap kesejahteraan, dan keamanan
serta masa depan remaja (5)&(6). Selain
itu remaja putri merupakan generasi
calon ibu yang akan mempersiapkan diri
untuk hamil, dan melahirkan yang mana
dapat meningkatkan resiko mortilitas dan
morbiditas ibu dan bayi jika mereka
mengalami anemia (7).

Beberapa penelitian terdahulu
menggambarkan tentang kejadian
anemia pada remaja (15-17) tahun di

Indonesia, Kuwait, dan Ghana, namun
masih minim penelitian yang dilakukan
pada remaja putri usia >18 tahun
khususnya di Nusa tenggara Timur
pada masa pandemic (8)(9)(10).

Remaja putri sering tidak menyadari
dirinya terkena anemia bahkan kendati
tahu dengan kondisi tersebut, mereka
berangapan anemia bukan merupakan
masalah kesehatan. Kesehatan pada
remaja dengan anemia belum menjadi
fokus yang utama bagi pemerintah yang
masih berfokus pada masalah anemia
pada ibu hamil (11). Hal ini di dukung
dengan data RISKESDAS 2018 tentang
konsumsi tablet tambah darah dimana
masih terdapat 23.8% remaja putri yang
tidak mengkonsunsi tablet tambah darah
(12). Menurut survey daring yang
diadakan UNICEF terhadap lebih dari
6.000 anak muda Indonesia, hampir 90
% remaja perempuan di Indonesia
berhenti mengkonsumsi tablet tambah

darah selama pandemic (13).
Sementara proporsi remaja (15-19
tahun) di Kota Kupang tahun 2018

merupakan populasi yang menempati
urutan kedua terbesar (14.75 % ),
setelah proporsi usia dewasa (20.19%).
Hal ini menunjukan sebagian besar
remaja putrid di Kota Kupang beresiko
mengalami kejadian anemia.
Berdasarkan uraian diatas maka

penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan prevalensi kejadian
anemia pada remaja putrid di Kota

Kupang selama masa pandemic COVID-
19.

. METHODS

Penelitian  ini adalah  penelitian
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah remaja putrid pada fakultas
kesehatan Universitas Citra Bangsa
Kupang. Total populasi dalam penelitian
ini adalah 625 remaja putri. Jumlah
sample dalam penelitian ini adalah 256
remaja putri. Tekhik sampling yang
digunakan dalam peneltian ini adalah
Simple Random Sampling.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan
Juni hingga Agustus 2021. Sample
dalam penelitian ini adalah remaja putrid
dari program studi Farmasi, Kebidanaan
Dan Keperawatan yang memenuhi
criteria inklusi : 1) remaja yang tidak
mengalami menstruasi saat penelitian
berlangsung, 2) remaja yang telah
selesai menstruasi minimal satu minggu
dari haid hari pertama, 3) remaja yang
tidak mengalami penyakit kronis dan
penyakit congenital.

Dalam melakukan pengambilan data
peneliti menggunakan kuisioner untuk
mengidentifikasi data demographic dari
responden antara lain data usia,
penghasilan orang tua dan jumlah
anggota keluarga yang tinggal serumah
berdasarkan survey kesehatan
demografik Indonesia tahun 2017 (14),
sedangkan kejadian anemia diidentifikasi
dengan melakukan pemeriksaan
hemoglobin dengan menggunakan alat
hemoglobin meter. Peneliti melakukan
pengambilan darah pada area perifer jari
responden  yang terlebih  dahulu
didisinfeksi secara sirkuler, kemudian
menempatkan tetesan darah perifer
pada hemoglobin strip yang telah
disiapkan. Berdasarkan standar WHO,
hemoglobin level dikategorikan menjadi
Kadar Hb di bawah delapan g/dL
tergolong anemia berat, 8-10,9 g/dL
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sebagai anemia sedang, 11-11,9 g/dL
tergolong anemia ringan, dan Hb 12 g/L
ke atas tergolong normal (4).

Dalam penelitian ini, peneliti telah
mendapatkan ijin  untuk melakukan
lll. RESULT

peneltian dari komite etik Universitas
Citra Bangsa Kupang dengan no Surat
EC No.001/A/2021.

Table 1. Karakteristik Responden berdasarkan data demografi pada remaja

putrid Kota Kupang (n=256)

Karakteristik /Variable Frekuensi (n) Presentase (%) Min-Max, Rata2,
SD
Usia
17-19 tahun (remaja akhir) 153 59.8 17-23, 20.56
20-23 tahun dewasa awal 103 40.2 +1.873
Jumlah anggota keluarga
» b5orang 190 75
<5 orang 66 25.8
Pendapatan keluarga /bulan
< Rp 1.950.000 (UMR) 158 61.7
> Rp 1.950.000 (UMR) 98 38.3

Bersadarkan table 1. diatas menunjukan
mayoritas remaja putri berada pada
rentan wusia 17-19 tahun dengan
presentase 59.8% dengan rentang usia
termuda adalah 17 tahun dan yang
tertua adalah 23 tahun dan rata-rata
usia remaja putri adalah 20.56 tahun
(SD %= 1.873). Sebagian besar remaja

putri memiliki jumlah anggota keluarga
yang tinggal serumah lebih dari lima
orang yaitu sebesar 75 %. Mayoritas
remaja putrid 61.7% berasal dari
keluarga dengan pendapatan perbulan
kurang dari Standar Upah Minimum Kota
Kupang yaitu Rp. 1.950.000.

Table 2 Karakteristik Responden berdasarkan Kejadian anemia pada remaja

putrid di Kota Kupang (n=256)

Karakteristik /Variable

Kejadian anemia
Anemia 168
Normal 88

Berdasarkan table 2. Diatas mayoritas
remaja putrid mengalami anemia selama
masa pandemic COVID-19 yaitu sebesar
65.5% dan 34.4% tidak mengalami

Frekuensi (n)

Min-Max, Rata2,
SD

Presentase (%)

65.5
34.4

anemia. Kadar Hb terendah adalah 9
g/dL dan tertinggi adalah 12.2 g/dL
dengan rata-rata kadar Hb adalah 11.5
g/dL.

9-12.2, 11.5 +59

Table 3 Karakteristik Responden berdasarkan Ketegori anemia pada remaja

putrid di Kota Kupang (n=168)

Kategori anemia

Ringan (11-11.9g/dL) 153
Sedang (8-10.9 g/dL) 15
Berat (< 8 g/dL ) 0

Berdasarkan table 3 diatas mayoritas
91.1% remaja putrid mengalami anemia

Frekuensi (n)

Presentase (%)
91.1
8.9
0

ringan dan sebagian kecil mengalami
anemia sedang yaitu 8.9% .



HERLIANA MONIKA AZI DJOGO / JURNAL ILMIAH OBSGIN- VoL.13. No. 4 (2021)

IV. DISCUSSION

Anemia masih merupakan masalah
kesehatan masyarakat di Indonesia (13).
Kreamer 2007 mengemukakan prevalensi
anemia > 40% termasuk dalam
permasalahan kesehatan masyarakat
dalam kategori berat (15). Berdasarkan
hasil penelitian ditemukan mayoritas
responden berusia 17-19 tahun termasuk
dalam kategori remaja akhir sebesar
59.8% dan 40.2% adalah dewasa awal.
Dengan prevalensi anemia sebesar
65.5%. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan di Ethiopia
Tenggara dengan hasil temuan remaja
akhir memiliki resiko dua kali lipat lebih
tinggi untuk mengalami kejadian anemia
dibandingkan dengan remaja awal (16).
Hal ini kontras dengan penelitian yang
dilakukan di tiga wilayah di Ethiopiah
dimana remaja awal memiliki resiko
mengalami anemia dibandingkan dengan
remaja akhir(17). Berdasarkan temuan
dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa mayoritas penduduk Kota Kupang
beresiko mengalami anemia khususnya
pada kelompok remaja putri. Yang mana
temuan ini di juga diperkuat oleh hasil
survey Badan Statistik Kota Kupang
dimana, populasi remaja merupakan
populasi terbesar ke dua (14.75 %)
setelah populasi usia dewasa (20.19%)
(18). Hal ini menjadi tanggung jawab
besar dari petugas kesehatan dalam
melakukan tindakan pencegahan anemia.

Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan prevalensi anemia sebesar
65.5%. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan di Kendari dimana
terdapat 41.7% remaja mengalami anemia
(8). Menurut WHO, anemia disebabkan
oleh multifactor antara lain pola konsumsi
makanan yang tidak sesuai kebutuhan
tubuh, penyakit Infeksi dan siklus
menstruasi. Berdasarkan hasil observasi
pada saat penelitian sebagian besar
responden tidak memiliki kebiasaan untuk
mengkonsumsi makanan yang sehat
misalnya kurang konsumsi protein hewani,

sayur dan buah yang mengadung
kandungan gizi yang dapat mencegah
anemia. Kejadian amenia pada remaja

putri di Kota kupang juga dapat di
sebabkan oleh kurangnya kebiasaan
minum tablet tambah darah serta

minimnya pemeriksaan atau screening
anemia selama masa pandemic. Kejadian
anemia selama masa pandemic mungkin
saja dilaporkan lebih tinggi dari pada

standar nasional jika dilakukan
pemeriksaan atau screening secara
optimal.

Hasil penelitian menunjukan kadar Hb
yang bervariasi dengan kadar terendah
9.0 d/dL dan kadar tertinggi 12.2 g/dL
dengan rata-rata 11.5 g/dL. Hasil ini juga
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan di Ghana dimana mayoritas
remaja yang mengalami anemia termasuk
dalam kategori anemia ringan yakni 23.8%
(19). Hal ini dapat terjadi akibat kesamaan
karakteristik remaja menurut usia dan
berhubungan erat dengan karakteristik
tumbuh kembang pada remaja umumnya.

V. CONCLUSION

Prevalensi anemia pada remaja
putrid kota kupang termasuk dalam
kategori tinggi lebih dari skala nasional
yakni 20% selama masa pandemic.
Penting bagi pihak institusi
pendidikan dan dinas kesehatan serta

tenaga kesehatan untuk lebih
meningkatkan  strategi promotif dan
preventif untuk mencegah terjadinya
anemia pada remaja mengingat dampak
luas dari anemia antara lain dapat
mempengaruhi tumbuh kembang remaja,
gangguan kognitif, mengurangi daya
tahan tubuh sehingga mudah untuk
terkena infeksi terutama pada masa

pandemic COVID-19.Selain itu, remaja
putrid juga akan berisiko untuk mengalami
permasalahan kesehatan yang lebih lanjut
dalam siklus sebagai usia wanita usia
subur dan akan berpengaruh pada
kesehatan janin yang dilahirkan.
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